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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
1.1 Simpulan 
Berdasarkan data dan fakta hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam bab 
sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan umum berdasarkan masalah 
yang diteliti tentang Peran Peer Group dalam meningkatkan Eksistensi Kaum 
Lesbian, yaitu sebagai berikut: 
Peer Group dinilai mampu meningkatkan eksistensi kaum lesbian di Kota 
Bandung, hal tersebut terlihat dari bagaimana seseorang menjadi lesbian. Orientasi 
seksual seseorang dapat dipengaruhi oleh peer group dimana peer group menjadi 
salah satu agen sosialisasi. Dalam kelompok teman sebaya atau peer group, 
individu yang satu dengan individu yang lain secara otomatis dituntut untuk 
menjadi satu agar bisa diterima di kelompok tersebut. Oleh karena itu, semakin 
lama seseorang bergaul dan semakin tinggi keterikatan dengan peer groupnya yang 
memiliki perilaku menyimpang dalam hal ini yaitu lesbian, maka akan semakin 
besar pula peluang seseorang untuk terpengaruh melakukan perbuatan menyimpang 
yang sama yang dilakukan oleh peer groupnya. Selain itu, seseorang yang 
merupakan kaum heteroseksual ketika bergabung dengan peer group lesbian dapat 
memiliki ketertarikan untuk menjadi sama seperti peer groupnya. Dalam menjalani 
kehidupan sebagai seorang heteroseksual, seorang perempuan yang menjalin 
hubungan dengan laki-laki lalu mengalami kesulitan dalam hubungannya, menjadi 
tertarik ketika melihat peer groupnya menjalin hubungan dengan sesama jenis 
perempuan.  
Fenomena lesbian yang dianggap tabu di masyarakat menjadi salah satu faktor 
seorang lesbian menjadi pribadi yang lebih tertutup. Bukan hanya kepada 
masyarakat tetapi juga kepada keluarga. Hampir semua kaum lesbian takut jika 
perilaku menyimpang mereka diketahui oleh orang tua atau keluarga terdekat. 
Namun disisi lain kaum lesbian dapat benar-benar terbuka kepada peer groupnya 
yang memang dapat menerima keputusannya menjadi seorang lesbian. Disinilah 
peran peer groupnya dibutuhkan untuk mengingatkan dan mendorong kaum lesbian 
agar dapat merubah orientasi seksual kepada lawan jenisnya yaitu seorang laki-laki. 
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Peer group dianggap sebagai orang yang tepat untuk mengingatkannya karena 
peer group merupakan orang yang paling mengetahui bagaimana kehidupan 
seorang lesbian. Selain itu kaum lesbian menilai keberadaan peer group cukup 
penting dan sangat dibutuhkan karena peer group sebagai pengalihan dari pasangan 
lesbian. Kaum lesbian juga tidak ingin anggota peer groupnya yang lain yang 
merupakan seorang heteroseksual berubah menjadi seorang lesbian seperti dirinya. 
Hal tersebut karena kaum lesbian menyadari bahwa lesbi merupakan suatu perilaku 
menyimpang. Namun ketika peer groupnya yang merupakan seorang heteroseksual 
memutuskan menjadi lesbian, kaum lesbian lebih mudah menerima karena orientasi 
seksual yang sama membuat kaum lesbian lebih mampu menerima seseorang yang 
memutuskan menjadi lesbian.  
1.2 Implikasi 
     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai peran 
peer group dalam meningkatkan eksistensi kaum lesbian di Kota Bandung terdapat 
implikasi yaitu: 
1. Peran teman sebaya dalam komunitas lesbian belum banyak dikaji selama ini, 
karena itu hasil penelitian ini dapat menambah wawasan, ilmu pengetahuan, 
dan memperkaya kajian, khususnya di bidang sosiologi terkait konsep 
penyimpangan. 
2. Konsep-konsep yang berkaitan dalam penelitian ini menjadi salah satu bukti 
bahwa ilmu sosiologi dapat dilihat pada masyarakat luas serta dapat menjadi 
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari, yang diharapkan nantinya dapat 
memberikan solusi kepada pihak-pihak yang berkaitan guna memecahkan 
permasalahan yang terjadi.  
1.3 Rekomendasi 
Adapun rekomendasi yang dapat peneliti berikan sebagai masukan dan bahan 
pertimbangan terhadap berbagai elemen yang terkait didalamnya untuk dijadikan 
masukan dalam upaya peningkatan pendidikan yaitu: 
a. Mahasiswa 
Mahasiswa harus dapat memahami permasalahan mengenai peer group dalam 
eksistensi lesbian, oleh sebab kajian sosiologi ini harus diterapkan pada setiap 
 
 
75 
Mikha Widiyanti N., 2018 
PERAN PEER GROUP DALAM MENINGKATKAN EKSISTENSI KAUM LESBIAN: Studi Fenomenologi pada 
Komunitas Remaja Lesbian di Kota Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
individu bagaimana dalam bersosialisasi dengan orang lain yang melakukan 
perilaku menyimpang. 
b. Masyarakat 
Masyarakat hendaknya tidak melakukan labelling atau pemberian cap/julukan 
negatif kepada siapapun karena hal tersebut mampu mempengaruhi seseorang 
melakukan perilaku menyimpang. 
c. Penelitian selanjutnya 
Peneliti menyadari memiliki keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian 
peran peer group dalam meningkatkan eksistensi kaum lesbian di Kota 
Bandung, kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan 
tema yang sama, peneliti berharap agar dapat menemukan bagaimana 
tanggapan ataupun sikap yang dilakukan oleh keluarga dari kaum lesbian, 
bukan hanya peer group dan masyarakat saja. Selain itu peneliti berharap 
penelitian selanjutnya agar dapat menemukan bagaimana fenomena lesbian di 
sekolah karena dalam penelitian ini ditemukan bahwa kaum lesbian mulai 
menjadi lesbian sejak di bangku sekolah.  
 
